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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Proses perkembangan penciptaan manusia itu melalui tiga tahapan. Ketiga
tahapan tersebut sebagai sunatullah dari Allah Swt. Ketiga tahapan tersebut
diisyaratkan dalam bagian dari surah Al-Hajj ayat 5 sebagai berikut:
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“...kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan

berangsur-angsur) kamu sampai kepada usia dewasa, dan di antara kamu

ada yang diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang dikembalikan
sampai usia sangat tua (pikun) sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu
yang telah diketahuinya...!

Remaja merupakan generasi penerus bangsa. Maju atau tidaknya suatu
bangsa ini sangat dipengaruhi oleh generasi penerusnya. Karena itu kualitas,
kekuatan, dan perjuangan remaja akan menentukan kualitas dan kuantitas suatu
bangsa yang akan mendatang. Oleh karena itu masa remaja sangat berarti bagi
bangsa ini sebab masa remaja merupakan masa untuk berkarya dan

mengeskplor ide baru dalam menggapai impian dan kesuksesan di masa akan

mendatang.

! Kementerian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. him. 332,



Terdapat beberapa variasi batasan rentang usia remaja. Menurut World
Health Organization (WHO) rentang usia remaja sekitar 10-19 tahun.
Sedangkan, menurut Peraturan Menteri Kesehatan Rl No. 25 tahun 2014
rentang usia remaja yakni 10-18 tahun. Dan menurut Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia remaja mulai 10-24 tahun
serta yang belum menikah. Berdasarkan variasi rentang usia remaja itu, maka
peneliti dapat menyimpulkan bahwa batasan usia remaja adalah 10-24 tahun.

Secara prosentase usia remaja sangat mendominasi jumlah dari usai
lainnya. Pada tingkat dunia kelompok usia remaja sekitar 1,2 milyar atau
sekitar 18% dari seluruh jumlah penduduk yang ada di dunia. Sedangkan,
tingkat Indonesia jumlah kelompok usia remaja sebesar 43,5 juta atau sekitar
18 % dari jumlah penduduk Indonesia (WHO, 2014).?

Masa remaja sebagai masa peralihan dan pertumbuhan dari kanak-kanak
menuju ke dewasa yang lebih matang. Pada masa ini remaja akan mengalami
perubahan yang begitu besar yang ditandai dengan adanya perubahan biologis,
kognitif, sosial-emosional, psikologis, dan pencarian identitas diri. Bahkan
remaja akan membentuk suatu hubungan yang baru dengan mengekspresikan
perasaan seksual ke lawan jenis.? Selain itu, masa remaja sebagai masa di mana
seseorang mengalami kebingungan atau persimpangan antara yang diinginkan

dengan yang seharusnya dilakukan.
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Pada masa ini, remaja mulai memiliki minat dengan lawan jenis. Hal ini
seperti mulai timbul benih cinta, perhatian, dan perasaan senang terhadap
lawan jenis. Bahkan masa remaja merupakan masa ingin tahu, penasaran, dan
ingin mencoba hal-hal baru. Hal ini disebabkan karena adanya dorongan nafsu
dari diri remaja tersebut untuk melakukan hal-hal yang baru di luar
pengetahuan dan pengawasan orang tua. Sehingga mengakibatkan remaja
sekarang ini lebih bebas dalam pergaulan dan bahkan tidak bisa membatasi
maupun memilih-milih perilaku yang baik atau buruk ketika bergaul dengan
lingkungan di sekitar atau teman sebaya mereka.

Pergaulan merupakan sesuatu kebutuhan yang sangat penting bagi
manusia. Karena manusia diciptakan oleh Allah Swt sebagai makluk sosial.
Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak akan terlepas dari interaksi
(pergaulan), sosialisasi, dan komunikasi dengan individu lainnya. Bahkan
manusia pada dasarnya sangat membutuhkan orang lain dalam memenuhi
kebutuhan dan mempertahankan hidupnya. Dengan kata lain manusia tidak
bisa hidup sendiri. Sehingga dibutuhkan pergaulan antar manusia dalam
kehidupan sehari-hari yang sesuai dengan aturan yang berlaku di lingkungan
masyarakat.

Dalam bergaul manusia bisa bersifat langsung ataupun tidak langsung.
Pergaulan langsung adalah pergaulan yang dilakukan melalui suatu pertemuan
dengan bertatap muka dan adanya dialog timbal balik secara langsung dari

kedua belah pihak yang bersangkutan tanpa melalui suatu perantara.* Dengan
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kata lain adanya interaksi langsung atau tatap muka di antara kedua belah pihak
yang saling mengerti.

Pergaulan tidak langsung adalah pergaulan yang terjadi melalui suatu
perantara. Salah satu pergaulan tidak langsung adalah melalui media sosial.
Media sosial merupakan suatu situs yang dimiliki oleh setiap individu dan
bahkan individu tersebut bisa membuat web page pribadi. Selanjutnya bisa
terkoneksi dengan teman-teman atau pengguna lainnya untuk melakukan
komunikasi dan berbagi informasi satu sama lain. Bahkan media sosial
mengajak setiap individu untuk berpartisipasi dalam memberikan komentar,
kontribusi, feedback secara terbuka, serta berbagi informasi dengan cepat dan
tanpa batas.®> Adapun media sosial terbesar dan sering dipakai oleh para
pengguna seperti facebook, twitter, myspace, instagram, path, line, whatsapp,
youtube, blackberry messenger dan sebagainya.

Salah satu pergaulan yang penting untuk diketahui remaja adalah
pergaulan antar lawan jenis. Sebab pergaulan remaja di zaman sekarang ini
sudah banyak yang melewati batas. Batasan-batasan dalam pergaulan antar
lawan jenis sudah tidak diperhatikan atau dihiraukan lagi oleh remaja saat ini.
Bahkan remaja sekarang ini terlihat lebih cuek dalam menanggapi masalah
tersebut. Padahal di dalam Al-Qur’an, Allah Swt sudah menjelaskan
bahwasanya umat Islam dilarang mendekati perbuatan zina. Maksudnya yaitu

perbuatan-perbuatan yang dapat mengantarkan manusia ke dalam perbuatan
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perzinaan. Sebagai contoh adalah pacaran, ciuman, pergaulan bebas antara
laki-laki dan perempuan, serta melihat tayangan atau video yang dapat
membangkitkan syahwat. Itu semua dapat mengarahkan kepada perbuataan
perzinaan.

Hubungan antar lawan jenis remaja Kkini semakin hari semakin
mengkhawatirkan. Ini terjadi karena etika pergaulan mereka sudah melebihi
batas. Bahkan remaja sekarang ini lebih mengarah ke seks bebas karena
peluang pacaran yang bebas tanpa batasan. Selain itu, di lingkungan
masyarakat sendiri sudah terjadi pergeseran nilai-nilai atau moral. Nilai-nilai
atau moral yang diterapkan dahulu sedikit demi sedikit sudah mulai
menghilang. Sehingga remaja sekarang ini lebih bebas dan menyimpang dari
aturan atau pedoman yang dahulu telah diterapkan dan disepakati di
masyarakat.

Hal tersebut didukung dari survei demografi dan kesehatan menunjukkan
bahwa remaja usia 15-17 tahun memiliki proporsi yang sangat besar dalam hal
berpacaran. Dengan proporsi remaja perempuan sebanyak 33,3%, sedangkan
34,5% remaja laki-laki yang berusia 15-19 tahun, sudah berani melakukan
pacaran ketika mereka belum genap usia 15 tahun. Usia tersebut memiliki
resiko berpacaran yang tidak sehat dan pada akhirnya akan berakibat pada

hubungan seks pra nikah.® Bahkan hasil survei dari BKKBN menunjukkan
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bahwa 63% pelajar SMP dan SMA di Indonesia pernah melakukan hubungan
seks diluar nikah. Bahkan sebanyak 21 % pernah melakukan aborsi.’

Bahkan anak SD sekarang ini sudah berani buka-bukaan dengan lawan
jenis serta mengajak lawan jenis untuk melakukan sesuatu yang belum
seharusnya dilakukan oleh anak tersebut. Berdasarkan pengamatan awal anak
SD sudah memiliki handphone. Bahkan ada anak SD yang sehari-harinya
membawa smartphone yang di dalamnya ada konten media sosial. Lebih lanjut
lagi tanpa sepengetahuan orang tua anak tersebut membuka video atau game
yang mengandung unsur pornografi. Hal ini disebabkan karena faktor
perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat serta pengaruh
lingkungan di sekitarnya.

Dalam hal pergaulan antar lawan jenis banyak remaja yang terjebak dalam
hubungan yang salah. Beberapa kasus terjadi di Tamantirto Utara. Misalnya
ada remaja di Tamantirto Utara yang melakukan hubungan suami istri di luar
nikah. Ini mengakibatkan remaja putri itu hamil di luar nikah. Awal mulanya
dia hanya suka menonton konser dan tidak sengaja berkenalan dengan remaja
putra yang tidak diketahui identitasnya. Kedua remaja tersebut berkenalan dan
sampai tidak sadar melakukan hubungan intim di luar nikah. Setelah itu sang
remaja putri ditinggal pergi oleh remaja putra tersebut tanpa ada kabar dan
tanggung jawab. Bahkan ketika persalinan, remaja putri tersebut melakukan

persalinan sendiri di kamar tidurnya.®
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Kasus kedua juga terjadi di Tamantirto Utara. Pada 25 oktober 2016 warga
Tamantirto Utara dihebohkan oleh berita meninggalnya remaja putri yang
dibunuh oleh pacarnya. Remaja putri ini sedang mengandung bayi dengan
umur 7 bulan. Kedua orang tua dan warga sekitarnya tidak mengetahui, kalau
remaja putri ini sedang hamil. Remaja putri ini menghilang sejak hari jum’at
dan berpamitan kepada kedua orang tuanya untuk mengerjakan tugas kuliah.
Akan tetapi remaja ini tidak mengerjakan tugas kuliah, dia menemui pacarnya
untuk meminta pertanggungjawaban. Pacarnya malah membunuh remaja putri
ini serta membuang jasadnya ke sungai di dekat sawah.®

Berdasarkan uraian di atas pergaulan antar lawan jenis di kalangan remaja
merupakan sesuatu yang penting untuk dibahas. Sebab pergaulan antar lawan
jenis remaja saat ini sudah sangat memprihatinkan. Di lingkungan sekitarnya
remaja kurang memahami adab dalam pergaulan dengan lawan jenis. Padahal
remaja merupakan generasi penerus bangsa dan pemimpin bangsa yang akan
mendatang. Oleh karena itu penelitian ini penting untuk dilakukan. Peneliti
akan melakukan penelitian mengenai penggunaan media sosial terhadap
pergaulan antar lawan jenis di kalangan remaja Islam.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka masalah tersebut

dapat diidentifikasi, diantaranya adalah:
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1. Bagaimana pergaulan remaja dengan lawan jenis dalam kehidupan sehari-
hari?

2. Apa pentingnya pergaulan antar lawan jenis?

3. Bagaimana pergaulan antar lawan jenis dalam ajaran Islam?

4. Apa saja faktor yang mempengaruhi pergaulan antar lawan jenis?

5. Apa pentingnya media sosial bagi remaja?

6. Seberapa besar media sosial mempengaruhi pergaulan remaja?

7. Apakah pergaulan antar lawan jenis sangat dipengaruhi oleh media sosial?
Berdasarkan dari identifikasi di atas, peneliti akan membatasi

permasalahan tersebut agar penelitian lebih fokus. Peneliti akan lebih

menfokuskan tentang permasalahan penggunaan media sosial yang

mempengaruhi pergaulan antar lawan jenis pada remaja Islam. Hal ini sangat

penting, karena pergaulan antar lawan jenis sekarang ini sangat

memprihatinkan dan bahkan remaja lebih bebas dalam mengakses media

sosial. Mengakibatkan remaja sekarang ini lebih bebas dalam bergaul dan

bahkan melakukan hal-hal diluar batas yang tidak wajar.

Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan media sosial di kalangan remaja Islam Tamantirto
Utara?

2. Bagaimana etika pergaulan antar lawan jenis di kalangan remaja Islam

Tamantirto Utara?



3. Bagaimana pengaruh penggunaan media sosial terhadap etika pergaulan

antar lawan jenis di kalangan remaja Islam Tamantirto Utara?

D. Tujuan dan Kegunaan

1.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

a.

Untuk mendiskripsikan dan menjelaskan mengenai penggunaan
media sosial di kalangan remaja Islam Tamantirto Utara.

Untuk mendiskripsikan dan menjelaskan etika pergaulan antar lawan
jenis pada remaja Islam Tamantirto Utara.

Untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh
penggunaan media sosial dalam mempengaruhi etika pergaulan antar

lawan jenis di kalangan remaja Islam Tamantirto Utara.

Kegunaan Penelitian

a.

Kegunaan Teoritis

Kegunaan teoritis dalam penelitan ini yaitu sebagai sumbangan
keilmuan di bidang psikologi, lebih khususnya pada psikologi
pendidikan Islam dan psikologi perkembangan. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya yang dapat membantu dalam menyelesaikan masalah
yang berkaitan tentang penggunaan media sosial dan etika pergaulan

antar lawan jenis pada remaja Islam.
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b. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
membantu dalam menyelesaikan permasalahan remaja di Tamantirto
Utara, khususnya dalam hal masalah penggunaan media sosial dan
etika pergaulan antar lawan jenis pada remaja Islam.
E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini terbagi dalam lima bab. Bab pertama sebagai bab
pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian serta sistematika penulisan.
Sedangkan, pada sistematika penulisan memuat tentang urutan penulisan
penelitian ini. Bab kedua berisi mengenai tinjauan penelitian terdahulu dan
landasan teori yang meliputi perubahan fisik masa remaja, penggunaan media
sosial dan etika pergaulan antar lawan jenis. Bab ketiga tentang metode
penelitian. Dalam bab tiga ini memuat jenis penelitian, lokasi penelitian, jadwal
penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, metode pengumpulan
data, alat ukur penelitian, tahapan pelaksanaan penelitian dan analisis data.
Kemudian, pada bab keempat berisi tentang pembahasan mengenai hasil
penelitian dan analisis. Di mana pada bab ini, peneliti akan menguraikan dan
mengulas tentang penggunaan media sosial dan etika pergaulan antar lawan
jenis remaja Islam. Selanjutnya, bab terakhir adalah bab kelima tentang

penutup, yang memuat kesimpulan, dan saran.



